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ABSTRAK
Nama : Derli Marlina Simamora
NIM : 1820200022
Program Studi : Tadris Matematika

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Blok Pecahan Untuk Siswa
Kelas IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minat belajar siswa yang rendah, cepat
bosan dengan pembelajaran, dan kurang aktif dalam pembelajaran. Salah satu
penyebabnya yaitu media pembelajaran sebelumnya kurang menarik dan efektif
karena tampilan media yang sederhana, warna yang homogen, bahan yang cepat
rusak dan cakupan materi yang sempit. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti akan mengembangkan media pembelajaran blok pecahan yang bertujuan
untuk memudahkan siswa menarik minat siswa serta mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami konsep materi
pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tingkat validitas
dan praktikalitas dalam pengembangan media pembelajaran blok pecahan untuk
siswa kelas 1V SD Negeri Gadu Kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menghasilkan produk media pembelajaran Blok Pecahan yang
memenuhi syarat validitas dan praktikalitas.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R & R) menggunakan
model ADDIE. Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahap yaitu analisis (analyze) ,
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation. Instrumen penelitian berupa angket.
Angket respon siswa yang diberikan kepada 25 siswa SD Negeri Gadu Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dan angket validasi ahli oleh tiga ahli yaitu
ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas pengembangan media
pembelajaran Blok Pecahan menggunakan model ADDIE ini diperoleh SKOR
persentase rata-rata 81,62 % (sangat valid). Skor ini adalah nilai rata-rata dari
validitas media dan materi yaitu masing-masing 80 % dan 83,25 %. Sementara
praktikalitas pengembangan media pembelajaran Blok Pecahan diperoleh skor
persentase rata-rata sebesar 93,43 % (sangat praktis). Skor ini adalah nilai rata-
rata dari angket respon siswa sebesar 96,12 % dan ahli/praktisi 90,75 %.

Kata kunci ~ : Media Pembelajaran Blok Pecahan, pecahan



ABSTRACT
Name : Derli Marlina Simamora

ID Number : 1820200022
Study Program : Tadris Mathematics

Title : Development of Fractional Block Learning Media for Grade 1V Students of
SD Negeri Gadu, Sipirok District, South Tapanuli Regency

This research is motivated by students' low interest in learning, quickly
bored with learning, and less active in learning. One of the reasons is that the
previous learning media were less attractive and effective because of the simple
appearance of the media, homogeneous colors, perishable materials and narrow
material coverage. Based on this background, the researcher will develop
fractional block learning media which aims to make it easier for students to attract
students' interest and activate students in learning and help students understand
the concept of learning material.

The formulation of the problem in this study is how the level of validity
and practicality in the development of fractional block learning media for fourth
grade students of SD Negeri Gadu, South Tapanuli Regency. The purpose of this
study is to produce Fractional Block learning media products that meet the
validity and practicality requirements.

This research is a development research (R & R) using the ADDIE model.
This research was conducted in 5 stages, namely analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The research instrument was in the form of a
questionnaire. Student response questionnaires were given to 25 students of SD
Negeri Gadu, Sipirok District. South Tapanuli Regency and an expert validation
questionnaire by three experts, namely media experts, material experts, and
practitioner experts.

The results showed that the validity of the development of Fractional
Block learning media using the ADDIE model obtained an average percentage
score of 81.62% (very valid). This score is the average value of the media and
material validity, which are 80 % and 83.25%, respectively. While the practicality
of developing Fractional Block learning media obtained an average percentage
score of 93.43% (very practical). This score is the average value of the student
response questionnaire of 96.12% and 90.75% of experts/practitioners.

Keywords: Fraction Block Learning Media, fractions
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.!
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan
bahan ajar.? Muhaimin yang dikutip oleh Nursalim, menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah usaha untuk membelajarkan peserta didik dimana
dalam upaya tersebut terdapat aktivitas memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode atau strategi guna mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan.®> Dalam proses pembelajaran guru berperan dalam
memfalisitasi dan memotivasi, sehingga dibutuhkan paradigma yang
berbeda tentang bagaimana peserta didik belajar, bagaimana guru
mengajar, dan apa yang dipelajari oleh peserta didik dengan paradigma
pembelajaran matematika selama ini.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang pola dan
hubungan. Dalam matematika konsep satu dengan konsep lainnya sangat
berhubungan dan seringkali dicari keseragaman seperti keterurutan,

keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep yang merupakan

1 Moh. Suardi, Beajar dan Pembelajaran (Yogyakarta : Penerbit Deepublish,2018), him. 7.

2 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika
(Bandung:Alfabeta,cv,2016), him. 2.

% Nursalim, Manajamen Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018),
him. 55.



representasi untuk membuat suatu generalisasi. Oleh sebab itu kemampuan
anak akan memahami konsep dasar dari matematika akan berpengaruh
terhadap pemahaman materi matematika selanjutnya.

Bruner yang dikutip oleh Isrok’atun Amelia Rosmala, menjelaskan
bahwa tahap berpikir yang dialami seseorang terbagi menjadi tiga, yaitu
tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik.* Tahap enaktif, siswa
melakukan aktivitas pembelajaran matematika dengan langsung
melibatkan benda-benda konkret yang dapat dioperasikan. Salah satu
contoh penerapan pada tahap ini yaitu makanan dan kertas untuk
mempelajari amteri pecahan. Tahap ikonik, pembelajaran tidak lagi
menggunakan benda konkret, tetapi dapat merepresentasikan benda
konkret dalam bentuk gambar hasil perwujudan dari tahap enaktif. Benda
konkret yang digunakan pada tahap enaktif direpresentasikan ke dalam
gambar yang menyerupainya. Gambar — gambar membantu siswa dalam
menjelaskan bagaimana konsep matematika. Tahap simbolik merupakan
tahap terakhir ketika siswa dapat menuliskan simbol — simbol matematika
absrak. Piaget menjelaskan bahwa usia anak SD berada pada tahap
operasional konkret, dimana siswa bertindak dan berpikir mengenai
fenomena konkret, baik itu menggunakan benda — benda konkret dalam
memahami pelajaran.® Siswa sekolah dasar memerlukan contoh yang

konkret untuk dapat membantunya berpikir abstrak. Oleh karena itu,

* Isrok’atun Amelia Rosmala, Model — Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2018), him. 15.
> Isrok’atun Amelia Rosmala, Model — Model Pembelajaran..., him. 7.



diperlukan jembatan alat peraga/ media pembelajaran untuk membantu
siswa memahami pelajaran dengan baik.

Media yaitu segala bentuk yang digunakan untuk suatu proses
penyaluran informasi.® Nation Education Association (NEA) yang dikutip
oleh Asnawir & Basyiruddin Usman, mendefenisikan media sebagai benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program instruktional.’
Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar, terutama untuk
tingkat sekolah dasar sangatlah penting. Sebab kehadiran media sangat
membantu siswa dalam memahami suatu konsep matematika, salah
satunya materi bilangan pecahan. Oleh karena itu guru seharusnya
memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran. Gerlach dan
Ely (1971) menyatakan media adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. H. Malik yang dikutip oleh Rudy
Sumiharsono dan Hasbiyatul Hasanah, mengungkapkan bahwa media belajar
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelajaran), sehingga dapat meransang perhatian, minat, pikiran

dan perasaan pembelajar dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan

® Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga..., him. 4.
7 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga..., him. 4.



pembelajaran tertentu® Dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang berfungsi sebagai penyalur
pesan/informasi yang dapat meransang pikiran, perasaan, minat, dan
perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara guru
dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.

Media pembelajaran berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi, semakin maju teknologinya maka semakin maju pula media
pembelajaran yang digunakan.® Dengan demikian, peneliti akan meneliti
pengembangan media pembelajaran, yaitu media blok pecahan. Media
pembelajaran blok pecahan merupakan salah satu jenis media berupa alat
peraga, dimana alat peraga blok pecahan ini adalah alat peraga yang
digunakan untuk menjelaskan konsep tentang materi pecahan yang terdiri

dari lingkaran utuh dan juring-juring.'® Ukuran dari blok pecahan dimulai
dari 1%§ dan seterusnya. Media pembelajaran ini diharapkan mampu

mengenalkan pecahan kepada siswa, mencari persamaan nilai dalam
pecahan serta penjumlahan pecahan.

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Ari Idriani dengan judul Penggunaan Blok

Pecahan Pada Materi Pecahan Sekolah Dasar, menjelaskan bahwa siswa

& Rudy Sumiharsono dan Hasbiyatul Hasanah. Media Pembelajaran (Jawa Timur : CV.
Pustaka Abadi, 2017), him. 34.
® M. Andi Setiawan. Belajar dan Pembelajaran ( Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia),
him. 143.
10 Umi Laila Fadlilah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Alat Blok
Pecahan Siswa Kelas V, Jurnal Pendidikan (2016), him. 3.



antusias dalam mengikuti pembelajaran dan ada 13 siswa (72,223 %) dari
18 siswa yang mempunyai nilai diatas KKM.!! Sementara penelitian
lainnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah dengan judul Upaya
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Pecahan Melalui Media
Blok Pecahan Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri Cidahu 1 Kecamatan
Darma Kabupaten Kuningan Jawa Barat menjelaskan bahwa penggunaan
media blok pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 20
dan setiap siswa dapat menuntaskan nilai KKM bahkan ada beberapa
siswa yang melebihi KKM.'? Sedangkan penelitian lainnya, penelitian
yang dilakukan oleh Heny Putriany dengan judul Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran Blok Pecahan Terhadap Pemahaman Konsep
Pecahan Siswa Kelas Il1 SDN 2 Tondon Kecamatan Tondon Kabupaten
Toraja Utara menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran blok
pecahan memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa tentang
pecahan. Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran blok pecahan sangat layak digunakan untuk media
pembelajaran.t®

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada SD Negeri

Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan diperoleh informasi

11 Ari Idriani, “Penggunaan Blok Pecahan Pada Materi Pecahan Sekolah Dasar”Jurnal limiah
Pendidikan Matematika, vol. 3 no. 1, 2017 (http:/journal.upgris.ac.id, diakses 8 November 2021
pukul 9.35 WIB).

12 Aan Nurhasanah,” Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Pecahan
Melalui Media Blok Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Cidahu 1 Kecamatan Darma
Kabupaten  Kuningan Jawa Barat” Jurnal Educhild, wvol. 6 no. 2, 2017
(http://educhild.ejournal.unri.ac.id, diakses 8 November 2021 pukul 9.30 WIB).

13 Heny Putriany, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Blok Pecahan Terhadap
Pecahan Siswa Kelas Il SDN 2 Tondon Kecamatan Tondon Kabupaten Toraja Utara”, Tesis,
(Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2020), him. 12.
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bahwa minat siswa rendah dan cepat bosan dalam pelajaran matematika.
Siswa juga kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini karena
proses pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi serta media
pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa menganggap
matematika adalah mata pelajaran yang sulit, salah satunya pada materi
pecahan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas
IV SD Negeri Gadu kecamatan Sipirok pada Jumat, 12 November 2021
pukul 09.00 wib yaitu ibu bapak Aliuddin Harahap, S.Pd. diperoleh
informasi bahwa sekolah tersebut tidak menyediakan media pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika, sehingga guru harus berinisiatif
untuk membuat media yang sesuai dengan kebutuhan materi pelajaran.
Khususnya pada materi pelajaran pecahan, bapak Aliuddin Harahap, S.Pd.
biasanya menggunakan media blok pecahan yang dibuat dari kertas manila
menjadi potongan — potongan lingkaran. Meskipun sudah menggunakan
media tersebut masih banyak siswa yang merasa bosan, kurang aktif,
bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru yang sedang mengajar. 4

Berdasarkan penjelasan tersebut untuk meningkatkan minat siswa
dan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran matematika Kkhususnya
materi “pecahan”, untuk itu perlu dibuat penelitian pengembangan

(Research and development) tentang “Pengembangan Media Pembelajaran

14 Wawancara guru SD Negeri Gadu Kelas IV pada Jumat, 12 November 2021 pukul 09.00 wib



Blok Pecahan kelas IV di SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tapanuli Selatan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas pengembangan media pembelajaran blok pecahan
untuk siswa kelas IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan?

2. Bagaimana praktikalitas pengembangan media pembelajaran blok
pecahan untuk siswa kelas 1V SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan ?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pengembangan
ini adalah untuk:

1. Mendiskripsikan validitas pengembangan media pembelajaran blok
pecahan untuk siswa kelas SD Negeri IV Gadu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan

2. Mendiskripsikan praktikalitas pengembangan media pembelajaran
blok pecahan untuk siswa kelas IV SD Negeri Gadu Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan

. Manfaat Penelitian

Secara umum, manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan

kemampuan siswa dalam memahami konsep serta penempatan rumus yang



benar pada mata pelajaran matematika. Secara khusus, penelitian ini
bermanfaat untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang sejenis serta
memberikan kontribusi terhadap perkembangan pembelajaran matematika.
1. Bagi peneliti
Sebagai pedoman sekaligus menambah wawasan tentang media
pembelajaran untuk mempersiapkan pembelajaran yang efektif bagi
seorang pendidik yang profesional.
2. Bagisiswa

a. Dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep pembelajaran
pecahan.

3. Bagi guru dan sekolah

a. Dapat menambah wawasan guru dalam membantu siswa
memahami konsep materi pembelajaran, khusunya pelajaran
matematika.

b. Jika hasil penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika dilihat dengan peningkatan
hasil belajar maka produk ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai
media pembelajaran dalam membangun kualitas dan pemahaman
siswa.

E. Defenisi Istilah
Untuk mengindari kesalahan-kesalahan persepsi dalam memahami
istilah-istilah dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan-

batasan tentang istilah yang akan digunakan oleh peneliti sebagai berikut :



1. Penelitian pengembangan (Research and development)

Gay (1990) sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Nizar
Rangkuti menjelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu
usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk
digunakan di sekolah, dan bukan untuk menguji teori.’> Ada beberapa
model penelitian pengembangan, diantaranya: model Dick & Carey,
model Borg & Gall, model Kemp, model IDI, model ADDIE, model
Glasser, model Gerlach & Elly, model Plomp, dan model Sugiyono.*®
Penelitian pengembangan media blok pecahan untuk siswa kelas IV
SD Negeri Gadu Kabupaten Tapanuli Selatan menggunakan model
ADDIE. Model ADDI berfungsi menjadi pedoman dalam membangun

perangkat yang efektif, dinamis, dan mendukung kinerja itu sendiri.
2. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan

mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.’

3. Pecahan adalah bilangan yang berbentuk % dengan a dan b bilangan

bulat, serta b tidak sama dengan 0 dimana a adalah pembilang dan b
adalah penyebut. 8
4. Blok pecahan adalah alat peraga yang berbentuk potongan-potongan

blok yang dibagi menjadi beberapa bagian.*®

15 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media,2016), him. 238.

16 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian ..., him. 249

17 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013), him. 35.

18Annisa Nurhidayati, Belajar Bilangan Pecahan (Klaten: PT Intan Pariwara, 2019), him. 4.
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F. Produk yang Diharapkan
Produk vyang diharapkan dalam penelitian ini ialah
pengembangan media pembelajaran blok pecahan yang telah melewati
proses penyempurnaan dan pengembangan ADDIE. Produk ini diharapkan
mudah digunakan oleh siswa kelas IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.
G. Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini dibagi menjadi lima bab, masing-
masing bab terdiri dari sub bab diantaranya bab i berisi pendahuluan yang
menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian pengembangan, spesifikasi produk yang
diharapkan, batasan istilah, dan sistematika penelitian, bab ii berisikan
kajian pustaka yang menguraikan kajian teori, dan penelitian yang relevan,
bab iii berisikan metodologi pengembangan yang menguraikan jenis
penelitian, model pengembangan, metode penelitian dan prosedur
penelitian, bab iv merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
menguraikan hasil penelitian, pembahasan produk, dan Kketerbatasan
pengembangan, dan bab v merupakan penutup yang menguraikan

kesimpulan dan saran.

' Nurhasanah. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Pecahan Melalui
Media Blok Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD N Cidahu | Kecamatan Darma Kuningan Jawa
Barat” , Jurnal Educhild, Volume 6, No. 2, Mei 2017, him. 87.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 2° Burton
dalam bukunya mengungkapkan belajar diartikan sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan
lingkungannya. James O Whittaker mengemukakan belajar
adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah
melalui latihan atau pengalaman. Menurut gagne yang dikutip
oleh Dimyati & Mudjiono, menjelaskan bahwa belajar
merupakan  kegiatan yang kompleks.?! Pada belajar
perkembangan, siswa sendirilah yang mengalami, melakukan,
dan menghayatinya. Dengan adanya belajar terjadilah
perkembangan jasmani dan mental siswa. Jadi peneliti dapat

menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah

20 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013), him. 35.
21 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta,2006), him.
10.

11
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laku yang dilakukan seorang individu secara sadar melalui
latihan maupun pengalaman dari interaksi individu itu sendiri
untuk memperoleh tujuan tertentu.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan
untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa
yang bersifat internal.?? Istilah pemebelajaran dalam kehidupan
sehari-hari dipahami sebagai proses belajar mengajar yang berisi
interaksi guru dan siswa dan antara sesama siswa untuk
mencapai suatu tujuan yaitu perubahan sikap dan tingkah laku
siswa. Sehingga seseorang dapat dikatakan telah mengalami
proses belajar ketika telah terjadi perubahan dalam diri peserta
didik, dimana yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, yang
awalnya tidak mengerti menjadi mengerti, dan sebagainya.
Pengetahuan tersebut dipersepsikan diperoleh dari guru. Oleh
karena itu, guru diposisikan sebagai orang yang serba tahu
tentang segala sesuatu. Guru di ibaratkan sebagai sumber segala
macam pengetahuan, dan tanpa guru maka tidak ada kegiatan
yanng disebut dengan belajar. Persepsi yang keliru tersebut
sangan merugikan siswa, karena dalam perkembangan teknologi

yang semakin pesat belajar tidak harus ada tidaknya seorang

22 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran ..., him. 35.
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guru karena ada banya instrumen-instrumen memungkinkan
seseorang untuk melaksanakan kegiatan belajar. Namun perlu
diingat, meskipun teknologi sudah mencapai perkembangan
yang sangat tinggi, peran guru tidak boleh serta merta
dihilangkan. Karena ~masih  banyak sentuhan-sentuhan
pendidikan yang tidak bisa dihilangkan dari peran guru. Hal ini
karena guru yang sukses disekolah biasanya mampu menguasai
permasalahan profesional dan akademik, paham akan motif,
kepribadian, kemampuan, gaya belajar dan berpikir, tingkah
laku sosial dan antisosial siswa, efektif dalam melanjutkan
pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Pembelajaran
berusaha memberikan perubahan kepada siswa diantaranya
siswa yang belum terdidik menjadi terdidik, siswa yang belum
memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang
memiliki pengetahuan. Hal ini serupa juga dengan siswa yang
memiliki sikap, kebiasaan, dan tingkah laku yang belum
mencerminkan eksistensi dirinya sebagai perilaku yang baik
maupun positif, menjadi siswa dengan sikap, kebiasaan, dan
tingkah laku yang baik.
. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika menurut Jhonson & Rising (1972) yang
dikutip oleh J. Tombokan Runtukan, dkk menjelaskan sebagai

berikut:
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1) Matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat
dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur
yang didefenisikan atau tidak didefenisikan dan berdasarkan
aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan
kebenarannya.

2) Matematika ialah simbol tentang berbagai gagasan dengan
menggunkakana istilah-istilah yang didefenisikan secara
cermat, jelas, dan akurat.

3) Matematika adalah seni, dimana keindahannya terdapat
dalam keterurutan dan keharmonisan.?

Hersh (1990) yang dikutip oleh J. Tombokan Runtukan,
dkk mengatakan bahwa pembelajaran matematika perlu
memperhatikan tiga hal berikut:

1)  Objek-objek matematika adalah penemuan dan ciptaan
manusia.

2) Matematika diciptakan dari kegiatan-kegiatan dengan
objek-objek matematika, kebutuhan ilmu pengetahuan dan
dari kehidupan sehari-hari.

3)  Sekali diciptakan, objek-objek matematika memiliki sifat-
sifat yang mungkin sulit ditemukan, tetapi dengan sifat-

sifat itu anak mendapat pengetahuan yang lebih luas.?*

23 ). Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2014). Hal.28
24 J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika ..., him. 28.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti

menyimpulkan matematika merupakan disiplin ilmu yang

bersifat abstrak, banyak memuat simbol, dan pengetahuan yang

terstruktur yang menjadi induk dari semua disiplin ilmu.

Karakteristik matematika sebagai ilmu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Deduktif, artinya didalam matematika setiap kesimpulan
selalu berlaku umum, yaitu pada setiap waktu dan setiap
kondisi.

Logis, artinya masuk akal, benar menurut nalar, dan sesuai
logika. Logika itu sendiri adalah pengetahuan tentang
kaidah — kaidah berpikir, yaitu cara untuk menentukan
benar atau salahnya sesuatu berdasarkan akal, nalar, dan
fakta umum, bukan berdasarkan perkiraan atau perasaan.
Formal, artinya sesuai dengan aturan. Konsep matematika
disusun berdasarkan aturan — aturan kesepakatan secara
internasional dan bersifat logis secara nalar.

Aksiomatik, artinya matematika dibentuk lewat proses yang
bermula dari konsep tak terdefenisi, defenisi, dan aksioma
yang berlaku lewat kesepakatan secara umum dan dapat
dikembangkan konsep baru yang disebut dalil, teorema,
sifat, dan sebagainya.

Simbolik, artinya matematika adalah konsep yang disajikan

dengan simbol — simbol atau notasi unik yang padat dengan
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arti, serta digunakan secara umum disemua negara,
sehingga matematika diakui sebagai bahasa tersendiri yang
berlaku secara internasional, yaitu sebagai bahasa simbol.

6) Hierarkis — sitematis, artinya matematika dipelajari lewat
konsep yang terstruktur, yaitu dari konsep yang paling
sederhana untuk kemudian dikembangkan pada konsep
yang lebih kompleks.

7) Abstrak, artinya pada tingkat yang lebih tinggi, matematika
dikembangkan lewat pikiran dan imajinasi. 2

c. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Anak usia sekolah dasar sedang mengalami
perkembangan pada tingkat berpikirnya. Ini karena tahap
berpikir mereka masih belum formal. Pelajaran matematika bagi
siswa SD berguna untuk kepentingan hidup pada
lingkungannya, mengembangkan pola pikirnya, dan untuk
mempelajari ilmu — ilmu yang kemudian. Anak SD berada pada
tahap operasional konkrit dimana anak — anak telah memahami
konsep kekekalan, kemampuan mengklasifikasi, mampu
memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara

objektif, dan mampu berpikir reversible. Supaya matematika di

SD dapat dipahami oleh para siswa dengan baik, maka

seyogyanya mengajarkan sesuatu bahasan harus diberikan

25 Nanang Priatna & Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 3.
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kepada siswa yang sudah siap untuk menerimanya. Tahapan

perkembangan intelektual atau berpikir siswa di SD dalam

pembelajaran matematika, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kekekalan bilangan (banyak), bila siswa telah memahami
kekekalan bilangan mereka akan mengerti bahwa
banyaknya benda — benda itu akan tetap walaupun
letaknya berbeda — beda. Konsep kekekalan bilangan
biasanya dicapai anak umur 6 sampai 7 tahun.

Kekekalan materi (Zat), siswa baru bisa memahami yang
sama atau berbeda dari sudut persamaan dari dua
karakteristik atau lebih. Hukum kekekalan materi
umumnya dicapai anak pada umur 7 sampai 8 tahun.
Kekekalan panjang, dicapai saat anak berusia 8 sampai 9
tahun.

Kekekalan luas, dicapai saat anak berusia 8 sampai 9
tahun.

Kekekalan berat, dicapai saat sisa berusia 9 sampai 10
tahun.

Kekekalan isi, dicapai siswa saat berusia 11 sampai 14
tahun.

Pelajaran matematika yang memerlukan ekstra

keras, hendaknya diselingi dengan humor, permainan, atau teka

— teki yang dapat menurunkan ketegangan berpikir anak. Guru
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hendaknya menciptakan suasana belajar matematika yang
santai misalnya dengan memanipulasi benda — benda konkret
atau permainan yang relevan dengan materi, karena suasana
yang tegang atau terlalu serius justru dapat menyebabkan
kurangnya  konsentrasi  siswa terhadap  pembelajaran
matematika.
2. Media Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut  Association  for  Education and
Communication (AECT) vyang dikutip oleh Rostina
Sundayana,menjelaskan bahwa media yaitu segala bentuk yang
digunakan untuk suatu proses penyaluran informasi.?® Nation
Education Association (NEA) yang dikutip oleh Asnawir &
Basyiruddin Usman mendefenisikan media sebagai benda yang
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi
efektivitas program instruktional.?’ Gerlach dan Ely (1971)
yang dikutip oleh Rostina Sundayana, menyatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi ataupun Kkejadian yang membangun kondisi yang

membuat  siswa mampu  memperoleh  pengetahuan,

26 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika
(Bandung:Alfabeta,cv,2016), him. 4.
27 Asnawir & Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him.
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keterampilan, atau sikap.?® Dari beberapa istilah diatas maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa media adalah sesuatu yang
bertujuan sebagai penyalur informasi yang dapat ditangkap
oleh alat indra sehingga dapat sampai kepada tujuan.

Arif S. Sukadi(1986:83), mengemukakan bahwa
media pengajaran ditinjau dari segi kesiapan pengadaannya
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu media jadi (media by
utilization) dan media rancangan (media by design). Media jadi
(media by utilization) vyaitu media yang sudah merupakan
komoditi perdagangan dan mudah diperoleh secara bebas dan
dalam keadaan siap pakai. Sedangkan media rancangan (media
by design) yaitu media yang perlu didesain dan dipersiap
terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan materi pembelajaran.
Dal hal ini peneliti hanya akan membahas media pembelajaran
rancangan (media by design). Penggunaan media rancangan
secara khusus untuk memenuhi tujuan tertentu harus banyak
menghabiskan ~ waktu, tenaga, pemikiran, dan biaya.
Penggunaan media tersebut harus melewati tahapan uji coba
terlebih dahulu apakah valid dan layak digunakan dalam
pelajaran dan masa tertentu. Untuk mengetahui ke validan dan
kelayakan suatu media rancangan diperlukan serangkaian

validasi prototipenya.

28 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga ..., him. 4.
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b. Fungsi Media Pembelajaran
Sadiman (1993:16) yang dikutip oleh Rostina

Sundayana, menjelaskan bahwa media mempunyai fungsi:

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya
indra.

3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung
antara siswa dengan sumber belajar.

4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat
dan kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

5) Memberi rangsangan Yyang Sama, mempersamakan
penglaman, dan memberikan persepsi yang sama.

6) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.

7) Pembelajaran dapat lebih menarik.

8) Pembelajaran lebih interaktif dengan menerapkan teori
belajar.

9) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat lebih diperpendek.

10) Kualitas pembelajaran dap lebih ditingkatkan.

11) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan
dimanapun diperlukan.

12) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta

proses pembelajaran dapat ditingkatkan.?®

29 Rostina Sundayana, Media dan Alat...., hal.7-8.
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Selain itu, fungsi media pembelajaran bagi guru,
diantaranya:
1) Memberikan pedoman dan arah untuk mencapai tujuan.
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik.
3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik.
4) Memudahkan  kendali  pengajar  terhadap  materi
pembelajaran.
5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi
pelajaran.
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.
7) Meningkatkan kualitas pelajaran.
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa
diantaranya:
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar.
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar.
3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan
pembelajar untuk belajar.
4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik
sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar.
5) Meransang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis.

6) Menciptakan situasi dan situasi belajar tanpa tekanan.
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Pentingnya Media Pembelajaran

Media pembelajaran berperan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, salah satunya adalah kualitas pendidikan
matematika. Media pendidikan dapat digunakan untuk
membangun pemahaman dan penguasaan objek pendidikan.
Konsep dan simbol matematika yang awalnya bersifat abstrak
menjadi konkret dengan bantuan media pembelajaran. Dengan
demikian kita dapat memberikan pengenalan konsep dan
simbol matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf
berpikirnya anak. Dalam komunikasi sering terjadi
penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan komunikasi
tersebut tidak efektif dan efisien. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya kecendrungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang
nya minat dan semangat, dan sebagainya. Untuk menghindari
penyimpangan-penyimpangan tersebut maka media
pembelajaran dihadirkan secara terintegrasi dalam proses
belajar mengajar karena peran penting media sebagai penyaji
stimulus informasi, sikap, dan sebagainya serta untuk
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi.
Media Pembelajaran Blok Pecahan

Blok pecahan adalah alat peraga yang berbentuk

potongan-potongan blok yang dibagi menjadi beberapa
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bagian.®® Ukuran dari blok pecahan dimulai dari 1%§ dan

seterusnya. Blok pecahan harus memenuhi beberapa
persyaratan alat peraga agar fungsi dan manfaat dari alat
peraga tersebut sesuai dengan yang diharapkan dalam
pembelajaran, yaitu: 1) sesuai dengan konsep matematika, 2)
dapat memperjelas konsep matematika, 3) tahan lama( dibuat
dari bahan-bahan yang cukup kuat), 4) bentuk dan warnanya
menarik, 5) bahannya aman bagi kesehatan siswa, 6) sederhana
dan mudah dikelola, 7) ukurannya seimbang dengan ukuran
fisik siswa, 8) peragaan diharapkan menjadi dasar bagi
tumbuhnya konsep berpikir abstrak siswa, 9) bagi siswa kelas
IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok media pembelajaran
blok pecahan tersebut harus dapat dimanipulasi (dapat diraba,
dipindahkan, dipasang, dan sebagainya) supaya siswa dapat
belajar aktif baik individual maupun kelompok. 10) bermanfaat
bagi sekolah dan dapat dijadikan sebagai media bantu
pembelajaran.
e. Manfaat Media Pembelajaran Blok Pecahan

1) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi pecahan.
2) Dapat digunakan pada pemeblajaran terkait materi

perbandingan pecahan.

30 Nurhasanah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Pecahan Melalui
Media Blok Pecahan Pada Siswa Kelas 1V SD N Cidahu | Kecamatan Darma Kuningan Jawa
Barat” , Jurnal Educhild, Volume 6, No. 2, Mei 2017, him. 87.
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3) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi pecahan
senilai.

4) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan.

Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Blok

Pecahan
Kelebihan dari media pembelajran blok pecahan antara

lain:

1) Mudah digunakan/praktis.

2) Sangat bermanfaat bagi siswa sebagai pengganti dari
benda-benda aslinya yang dapat digunakan untuk
pembelajaran pecahan.

3) Dapat mengkonstribusikan pecahan yang bersifat abstrak.

4) Bahan yang digunakan untuk membuat media ini sangat
terjangkau oleh karakteristik lingkungan sekitar.

5) Dapat dibuat dengan kertas atau karton warna-warni agar
lebih menarik perhatian siswa.

6) Bentuknya memudahkan siswa dalam memahami konsep
pecahan dan berhitung pecahan karena bentuknya yang
simetris.

Kekurangan media pembelajaran blok pecahan, yakni:
hanya dapat digunakan untuk operasi penjumlahan dan

pengurangan saja, tidak dapat digunakan dalam operasi
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perkalian dan pembagian pecahan, dan hanya dapat
digunakan pada bentuk pecahan sederhana saja.
3. Materi Pecahan
a. Kompetensi inti:
KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama
yang dianutnya.
KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
KI 3: Memahami Pengetahuan Faktual dan konseptual dengan
cara mengambil, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda — benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.
Kl 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
b. Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan pecahan — pecahan senilai dengan gambar
dan model konkret.

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran).
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3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah dan
selisih bilangan pecahan.
3.4 Mengidentifikasi pecahan — pecahan senilai dengan
gambar dan model konkret.
3.5 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan ( biasa dan
campuran).
3.6 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah dan selisih
bilangan pecahan.!
B. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis mencari skripsi yang relevan dengan judul
skripsi yang akan diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa
skripsi yang mempunyai judul objek yang hampir sama diantaranya
adalah:

1. Viviana Liza,”Pengembangan Media Pembelajaran Papan Pecahan
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi Pecahan
Siswa Kelas V SDN Gondang Tahun Ajaran 2021/2022”.
Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian ini
adalah mengetahui kevalidan, kepraktisan dari media yang
dikembangkan, intrumen pengembangan yang digunakan lembar
validasi dan angket respon siswa. Perbedaan penelitian yang
dilakukan viviana Liza dengan penelitian ini yaitu penelitian liza

menggunakan model pengembangan Borg and Gall sedangkan

31 Hobri, susanto, dkk, Senang Belajar Matematika Buku Guru (Jakarta: kementrian
pendidikan dan kebudayaan, 2018), him. 22.
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penelitian ini  menggunakan model ADDIE, media yang
dikembangkan Liza hanya dapat digunakan untuk pecahan dengan
penyebut sama sedangkan penelitian ini mengembangkan produk
yang dapat digunakan untuk pecahan penyebut berbeda dan
campuran. 2

2. Annisatul Aulia Illahiyah, “ Pengembangan Media Pembelajaran
Buah Pecahan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pecahan
Sederhana Siswa Kelas 1l MI Al — Irsyad Al — Islamiyyah Kediri”.
Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan media pembelajaran buah
pecahan, menjelaskan kemenarikan dan validitas media
pembelajaran buah pecahan, dan menjelaskan pengaruh
penggunaan buah pecahan terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah research
adn development (R & D) dengan model Borg and Gall. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, tes
hasil belajar dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan desain
media pembelajaran buah pecahan merupakan replika buah yang
terbuat dari kayu dengan diameter 5,5 cm, hasil validasi
menunjukkan bahwa media ini mencapai kriteria valid, dan nilai
rata — rata post — test kelas eksperimen dan celas control

menunjukkan peningkatan hasil. Persamaan penelitian ini dengan

32 Viviana liza, “,’Pengembangan Media Pembelajaran Papan Pecahan Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi Pecahan Siswa Kelas V SDN Gondang Tahun
Ajaran 2021/2022” repository.ummat.ac.id, 2022.
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penelitian yang dilakukan peneliti yaitu jenis penelitian research
adn development (R & D), tujuan penelitian untuk menjelaskan
validitas media pembelajaran, dan teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan observasi. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
model pengembangan Borg and Gall sedangkan model
pengembangan peneliti menggunakan model ADDIE, media
pembelajaran buah pecahan, dan teknik pengumpulan data
menggunakan tes.*®

3. Qoriatul Ulfa Mahmudah, “Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Papan 3D pada Materi Operasi Pecahan Senilai Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SDN Bunulrejo 3
Malang. Tujuan penelitian ini adalah: 1) menjelaskan
pengembangan media pembelajaran matematika papan 3D pada
materi operasi pecahan senilai untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV B SDN Bunulrejo 3 Malang, 2) Menjelaskan
kevalidan dan kemenarikan media pembelajaran papan 3D pada
materi operasi pecahan senilai, 3) Menjelaskan hasil belajar siswa
kelas yang menggunakan media dengan siswa kelas yang tidak
menggunakan media. Penelitian ini menggunakan penelitian
Research and Development (R &D) dengan model pengembangan

Borg & Gall. Persamaan penelitian yang dilakukan Qoriatul Ulfa

33 Annisatul Aulia Illahiyah, “ Pengembangan Media Pembelajaran Buah Pecahan Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pecahan Sederhana Siswa Kelas Il MI Al — Irsyad Al -
Islamiyyah Kediri”, etheses. Uin-malang, 2019.
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Mahmudah dengan penelitian ini adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, dan angket. Perbedaan
penelitian Qoriatul Ulfa Mahmudah dengan penelitian ini adalah 1)
analisis data menggunakan uji — t sedangkan penelitian ini
menggunakan uji validitas dan praktikalitas berdasarkan hasil
angket dari ahli dan praktisi, 2) menggunakan kelas eksperimen
dan kelas kontrol, 3) media pembelajaran yang digunakan pada
penelitian Qoriatul Ulfa adalah papan 3D sedangkan penelitian ini

menggunakan media blok pecahan.3

3 Qoriatul Ulfa Mahmudah, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Papan 3D
pada Materi Operasi Pecahan Senilai Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV B SDN
Bunulrejo 3 Malang”, etheses.uin-malang.ac.id, 2018.



BAB I
METODE PENGEMBANGAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau
biasanya disebut dengan R & D (Research and Development). Menurut
Borg & Gall sebagaimana dikutip oleh Ahmad Nizar Rangkuti,
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.®*® Menurut
sugiyono yang dikutip oleh Tatang Ary Gumanti dkk, penelitian
pengembangan adalah (researh and development) metode penelitian
dengan tujuan utama adalah untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji efektivitas dari produk.’® Sukmadinata sebagaimana yang
dikutip oleh Tatang Ari Gumanti dkk, mengemukakan bahwa penelitian
dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah — langkah
untuk mengembnagkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah karena produk tersebut sudah teruji dengan baik.®” Berdasarkan
uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa penelitian pengembangan
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang baru/ berbeda dari produk yang sudah

ada sebelumnya maupun yang belum ada yang diuji kelayakannya

% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media,2016), him. 238.

3 Tatang Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Mitra Wacana Media,
2016), him. 281.

37 Tatang Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian..., him. 281

30
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sesuai dengan aturan model yang akan digunakan. Dalam penelitian
pengembangan ini yang peneliti kembangkan adalah media
pembelajaran matematika diantaranya blok pecahan.
B. Model Pengembangan

Model pengembangan terbagi ke dalam beberapa model
diantaranya: model Dick & Carey, model Borg & Gall, model Kemp,
model IDI, model ADDIE, model Glasser, model Gerlach & Elly,
model Plomp, dan model Sugiyono.®® Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDI (Analyze, Design,
Development, implementation, and evaluation). Peneliti menggunakan
model pengembangan ini karena sifatnya yang generic (umum) serta
langkah — langkahnya yang lengkap, detail, serta lebih mudah
dilaksanakan. Model Pemilihan model ini didasari pertimbangan
bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada
landasan teoritis desain pembelajaran. Model ini memiliki lima langkah
atau tahapan yang mudah dipahami dan di implementasikan dalam
mengembangkan produk pengembangan salah satunya media
pembelajaran blok pecahan, yaitu 1) analisis (analyze), 2) perancangan
(design), 3) pengembangan (development), 4) implementasi
(implementation), dan 5) evaluasi (evaluation).®® Model ADDI

memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap aktivitas

3 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media,2016), him. 249.

39 Made tegeh, dkk. Model Penelitian Pengembangan (Yogyakarta : Graha Iimu, 2014),
him.42.
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pengembangan pada setiap saat. Dampak positif yang ditimbulkan dari
adanya evaluasi setiap tahapan yaitu meminimalisir tingkat kesalahan
atau kekurangan produk pada tahap akhir model ini.
C. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Gadu Desa
Pangaribuan Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan ,
kode pos 22742. Penelitian direncanakan pada Maret 2021 — Mei
2022.
2. Populasi, Sampel, dan Sumber data
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.*® Populasi adalah keseluruhan kelompok
manusia, kejadian atau peristiwa, atau benda (sesuatu) yang
diminati dimana peneliti akan meneliti.*' Populasi merupakan
kelompok yang lebih besar jumlahnya dan biasanya yang
dipakai untuk menggeneralisasi hasil penelitian.*? Berdasarkan
uraian di atas populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD

Negeri Gadu Kecamatan Kabupaten Tapanuli Selatan.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Penerbit Alfabeta, 2017), him. 117.

41 Tatang Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian..., him. 186.

42 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 221.
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b. Sampel

Sampel adalah sekelompok individu yang dilibatkan
langsung dalam penelitian.**  Sampel merupakan suatu
kelompok yang yang lebih kecil atau bagian dari populasi secara
keseluruhan.** Sampel adalah subset atau bagian dari populasi
yang mencakup beberapa anggota pilihan dari populasi.®
Sampel terdiri dari sekelompok individu yang dipilih dari
kelompok yang lebih besar dimana pemahaman dari hasil
penelitian akan diberlakukan. Berdasarkan uraian di atas peneliti
mengambil sampel penelitian yaitu siswa kelas 1V SD Negeri
Gadu Desa Pangaribuan Kecamatan Sipirok Kabupaten

Tapanuli Selatan sebanyak 25 orang.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh

peneliti untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dari penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
paham tentang teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh

melalui :

43 Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta : Media Akademi,

2017), him. 78.

44 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 221.
4 Tatang Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian..., him. 187.
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a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara yang
digunakan penbeliti dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam (in-deft interview). In-deft interview adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informasi atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara. “® Wawancara dalam
penelitian ini  dilakukan sebelum pembuatan media
pembelajaran blok pecahan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi mengenai permasalahan pembelajaran pada materi
pecahan maupun media pembelajaran yang digunakan.

b. Lembar Penilaian

Lembar penilaian yang dimaksud peneliti merupakan
lembar — lembar penilaian terhadap produk yang dibuat oleh
peneliti. Dalam hal ini yang dinilai adalah media pembelajaran
blok pecahan. Lembar penilaian ini diberikan kepada validator
ahli ( Dosen) dan validator praktisi ( guru matematika kelas 1V
SD Negeri Gadu Kabupaten Tapanuli Selatan ) yang bertujuan
untuk mengetahui kualitas dan kevalidan media pembelajaran

blok pecahan yang telah dibuat peneliti.

46 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 150.
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Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data adalah lembar penilaian ahli media, ahli materi, ahli
praktisi/guru, lembar penilaian siswa, dan lembar validasi. Lembar
validasi adalah data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui
kevalidan dan praktikalitas produk yang akan dikembangkan.

Tabel 3.1
Indikator Validasi Ahli Media

INDIKATOR BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PENILAIAN PILIHAN

S|B|C|K

=

Tampilan Media Pembelajaran

disajikan dengan menarik.

2. Komposisi warna pada
media pembelajaran
menarik.

3. Ukuran media pembelajaran
sangat memudahkan

pengguna.

Tujuan 1. Tujuan pembelajaran dapat
diketahui dengan
menggunakan media
pembelajaran ini.

2. Materi  pecahan lebih
mudah dipahami dengan
media pembelajaran ini.

Kesesuaian 1. Materi yang disajikan

materi dengan dalam media pembelajaran
SK dan KD sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran yang akan
diajarkan.
Kualitas dan (1. Kualitas bahan  media
Kepraktisan pembelajaran tahan dalam
beberapa waktu kedepan.
2. Kemudahan dalam
memahami cara

penggunaan.




Tabel 3.2

Indikator Validasi Ahli Materi
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INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SB

B|C|K

SK

Kelayakan
Penyajian

Materi logis.
Ketepatan konsep dengan
media.

Materi

Kelengkapan materi
Keluasan materi

Materi yang disajikan
sesuai dalam media blok
pecahan.

Kesesuaian materi
dengan KD dan
Indikator

Materi yang disajikan
sesuai dengan KD dan
indikator.

Materi yang disajikan
sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Penyajian materi dapat
menunjang proses
pembelajaran.

Kemudahan materi

=

Materi yang disajikan
mudah untuk dipahami.
Materi yang disajikan
dalam media singkat dan
jelas.

Tabel 3.3

Indikator Instrumen Praktisi Oleh Guru

INDIKATOR
PENILAIAN

BUTIR PENILAIAN

ALTERNATIF
PILIHAN

SB

B|C|K

SK

Daya Tarik

Media
disajikan
menarik.
Komposisi warna pada
media pembelajaran
menarik.

Pembelajaran
dengan

Kemudaan
Penggunaan

media
mudah

Ukuran

pembelajaran
dioperasikan.
Tujuan pembelajaran
dapat diketahui dengan
menggunakan media
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pembelajaran ini.

3. Materi pecahan lebih
mudah dipahami dengan
media pembelajaran ini.

Kecukupan Waktu [1. Pembuatan media tidak
dan biaya membutuhkan waktu
yang lama.
2. Pengoperasian media
tidak membutuhkan

waktu yang lama.

3. Biaya yang dikeluarkan
untuk membuat media
murah.

4. Bahan-bahan pembuatan
media mudah diperoleh.

Keberfungsian 1. Kualitas bahan media

Media pembelajaran tahan
dalam beberapa waktu
kedepan.

2. Media pembelajaran
dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Media dapat digunakan
untuk belajar mandiri.

Tabel 3.4
Indikator Respon Siswa
NO BUTIR PENILAIAN ALTERNATIF
PILIHAN
S|B|C|K

1. Media pembelajaran disajikan menarik.

2. Media pembelajaran yang disajikan
meningkatkan minat belajar saya.

3. | Warna pada media pembelajaran menarik.

4. Ukuran media pembelajaran  sangat
memudahkan saya menggunakannya.

5. | Saya mudah memahami pecahan dengan
media pembelajaran tersebut.

6. | Media pembelajaran tahan lama.

7. | Media Pembelajaran blok pecahan mudah
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digunakan.

8. | Saya merasa media pembelajaran blok
pecahan ini cocok digunakan pada materi
pecahan.

9. | Saya dapat mengerjakan soal dengan baik
setelah menggunakan media pembelajaran
blok pecahan ini.

10. | Saya merasa media pembelajaran yang ada
perlu dilakukan perbaikan supaya lebih
bagus.

5. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu teknik analisa deskriptif data kualitatif. dimana pada analisa
data ini memaparkan hasil pengembangan media pembelajaran blok
pecahan untuk siswa kelas IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan. Data yang sudah diperoleh melalui uji
coba dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif data
kualitatif. ~ Analisis ini  bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik data pada masing-masing variabel.
a. Analisis Validitas
Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis
setiap aspek yang dinilai oleh validator ahli (dosen) dan
validator praktisi ( Guru Matematika kelas IV SD Negeri Gadu
Kecamatan Sipirok).
1) Langkah pertama melakukan analisis validitas yaitu
memberikan skor pada setiap aspek dengan kriteria berikut :
Sangat Bagus (SB) skornya 5, Bagus (B) skornya 4, Cukup

Bagus (CB) skornya 3, Kurang Bagus (KB) skornya 2,
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Tidak Bagus (TB) skornya 1. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut.*’

Tabel 3.5
Pedoman skor penilaian validator ahli dan praktisi
Kriteria Skor

Sangat Bagus (SB) 5

Bagus (B) 4

Cukup Bagus (CB) 3

Kurang Bagus (KB) 2

Tidak Bagus (TB) 1

2) Selanjutnya tiap butir pernyataan menggunakan rumus
berikut.

Teknik perhitungan PSA (Presentase Setiap Aspek) :48

PSA _MXalternatif jawaban yang terpilih sesuai aspek % 100 %
alternatif jawaban ideal setiap aspe
Yal if j ban ideal i k

3) Langkah terakhir adalah penyimpulan hasil perhitungan

berdasarkan aspek dengan memperhatikan tabel berikut.

Tabel 3.6
Kategori Validasi Ahli Media/Materi*®
Skor Presentasi (%) Interpretasi
0-20 Tidak Valid
21 - 40 Kurang Valid
41 - 60 Cukup
61— 80 Valid
81-100 Sangat Valid
Tabel 3.7

Kategori Validasi Ahli Praktisi®

47 Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 240.

48 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 318.

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 89.

0 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 89.
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Skor Presentasi (%) Interpretasi
0-20 Tidak Praktis
21— 40 Kurang Praktis
41 - 60 Cukup
61 — 80 Praktis
81- 100 Sangat Praktis

4) Analisis Lembar Penilaian Responden (Peserta Didik)
Teknik analisis lembar penilaian responden yang
digunakan untuk melihat respon peserta didik yaitu
berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket dapat dilihat
berdasarkan tabel berikut :°!

Tabel 3.8
Penskoran Angket
No Kriteria Skor
Sangat Kurang (SK) 1
Kurang (K)
Cukup (C)
Baik (B)
Sangat Baik

OB WIN -
agllbhwN

Rumus perhitungan presentasi setiap program sebagai berikut:

PSP _X Presentase semua aspek

x100 %

Y. Jumlah aspek

Selanjutnya, hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan
memperhatikan tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9
Kriteria Interpretasi Jawaban Angket®?

51 Suharsimin Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him.23.
32 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian..., him. 89.
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Kriteria Range Presentasi (%)
Tidak Praktis 0-20
Kurang Praktis 21 -40

Cukup 41 — 60

Praktis 61 — 80
Sangat Praktis 81 -100

b. Analisis Praktikalitas
Analisis  praktikalitas ~ digunakan  untuk  menguji
praktikalitas media pembelajaran blok pecahan yang sudah
dirancang oleh peneliti. Aspek praktikalitas media pembelajaran
blok pecahan tersebut ditentukan oleh hasil proses
pembelajaran. Tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran
dilihat dari apakah guru dan pakar — pakar lain mengatakan
bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan dan disukai
dalam kondisi normal. Dalam penelitian pengembangan, media
yang dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa secara teoritis media tersebut dapat
diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksaannya termasuk
kategori baik. >3Adapun langkah-langkah analisis praktikalitas
media pembelajaran blok pecahan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1) Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan suatu teknik

atau cara menumpulkan data dengan jalan mengadakan

% Mohammad Miftah, Manajemen Media Pembelajaran (desain, pengembangan,
pemanfaatan) (tangerang : selatan,2021), him.38.
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pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.>*
Kegiatan tersebut berkenaan dengan cara guru mengajar dan
cara siswa belajar. Dalam penelitian ini observasi dilakukan
dengan lembar observasi. Observasi dilakukan di SD Negeri
Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui praktikalitas
media pembelajaran blok pecahan. Kisi — kisi observasi
merupakan rencana dalam penyusunan aspek yang akan di
observasi  sehingga mempermudah peneliti  dalam
melakukan observasi.
2) Angket

Angket atau kuisioner (questionnaire) merupakan
suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanggung jawab dengan
responden ).>> Angket berisi sejumlah pertanyaan yang
hasus dijawab oleh responden. Angket yang digunakan
peneliti ini memakai skala likert yang berisi daftar
pernyataan positif mengenai media pembelajaran blok
pecahan yang stiap item jawaban memiliki tingkatan
(gradasi) sangat baik diberi skor 5, baik diberi skor 4, cukup

diberi skor 3, kurang diberi skor 2, dan sangat diberi skor 1.

54 Nana Syodih Sukmadinata, Metode Penelitian ..., him.220.
%5 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan..., him. 219.
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% pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket
bertujuan untuk melihat respon siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
blok pecahan. Selanjutnya, dianalisis untuk mengetahui
praktikalitas dari media pembelajaran blok pecahan tersebut.
Secara singkat, pengumpulan data yang dilakukan peneliti

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.10
Instrumen Pengumpulan Data
Aspek yang Instrumen
Dinilai
Validitas Lembar Validasi
Praktikalitas - Lembar observasi
- Lembar respon
siswa

6. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah pengembangan produk berupa
media pembelajaran blok pecahan dengan menggunakan model
ADDIE dibagi kedalam lima tahap, yaitu:
a. Analisis (Analyze)

Tahap analisis (Analyze) merupakan tahap pra
perencanaan dimana pemikiran tentang produk berupa media
pembelajaran blok pecahan baru akan dikembangkan. Pada
tahap ini peneliti mengidentifikasi media pembelajaran blok

pecahan supaya sesuai dengan sasaran siswa, tujuan belajar,

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 238.
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mengidentifikasi isi /materi pembelajaran, lingkungan belajar
dan strategi penyampaian dalam pembelajaran. Tahap analisis
(analyze) meliputi kegiatan sebagai berikut : a) melakukan
analisis kompetensi yang dituntut kepada siswa kelas IV SD
Negeri Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan,
b) melakukan analisis terhadap siswa kelas 1V SD Negeri Gadu
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan tentang
kapasitas belajarnya, pengetahuan, keterampilan, sikap yang
telah dimiliki peserta didik serta aspek lain yang terkait, c)
melakukan analisis materi pembelajaran Kelas 1V SD Negeri
Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan
khususnya pada penelitian ini yaitu materi pecahan.

Tahap analisis (analyze) menyangkut tiga pertanyaan
yang harus dijawab. Pertama, kompetensi apa saja yang harus
dikuasai siswa kelas 1V SD Negeri Gadu Kabupaten Tapanuli
Selatan setelah menggunakan produk media pembelajaran blok
pecahan? Pertanyaan ini berkaitan dengan segala kapabilitas
belajar yang ingin dicapai oleh peserta didik setelah
memamfaatkan produk pengembangan media pembelajaran
blok pecahan, baik itu dari pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Kedua, bagaimana karakteristik peserta didik
yang akan menggunakan produk penggembangan ini (media

pembelajaran blok pecahan)? Hal ini berkenaan dengan keadaan
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peserta didik yang akan menjadi sasaran pengguna produk
pengembangan. Keadaan peserta didik yang dimaksud antara
lain: pengetahuan awal yang dimiliki, minat dan bakat secara
umum, gaya belajar, kemampuan berbahasa dan lain
sebagainya. Ketiga, sesuai dengan kompetensi yang dituntut dan
karakteristik peserta didik, materi apa saja yang perlu
dikembangkan? Pertanyaan ini berkenaan dengan analisis materi
berupa materi pokok, sub bagian dan sebagainya.

Perancangan (Design)

Tahap perancangan (Design) ini merupakan tahap
dimana peneliti merancang konsep baru diatas Kkertas,
merancang  perangkat  pengembangan  produk  media
pembelajaran blok pecahan yang ditulis untuk masing-masing
unit pembelajaran, petunjuk penggunaan desain atau pembuatan
ditulis secara rinci. Tahap perancangan (Design) dilakukan
dengan kerangka acuan sebagai berikut, a) untuk siapa
pembelajaran di rancang?, b) kemampuan apa yang peneliti
inginkan untuk dipelajari?, ¢) bagaimana materi pembelajaran
atau keterampilan dapat dipelajari dengan baik oleh siswa kelas
IV SD Gadu Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ?,
d) bagaimana peneliti menentukan tingkat penguasaan pelajaran
yang sudah dicapai oleh siswa kelas 1V SD Negeri Gadu

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan ? (asesmen dan
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evaluasi). Berdasarkan empat pertanyaan diatas, maka dalam
merancang media pembelajaran blok pecahan peneliti
difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu pemilihan materi sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan kompetensi,
media pembelajaran yang diterapkan, dan evaluasi yang
digunakan.

c. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat
produk berupa (materi/bahan dan alat) yang diperlukan dalam
pengembangan media pembelajaran blok pecahan. Peneliti
mulai membuat mulai membuat media pembelajaran blok
pecahan yang sesuai dengan struktur model serta membuat
instrumen untuk mengukur Kkinerja produk.)

d. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap dimana peneliti
mulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran atau
lingkungan vyang nyata.®” Hasil pengembangan media
pembelajaran blok pecahan diterapkan dalam pembelajaran
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran
yang meliputi keefektifan, kemenarikan, dan efisiensi
pembelajaran siswa kelas 1V SD Negeri Gadu Kabupaten

Tapanuli Selatan. Keefektifan berkenaan dengan sejauh mana

>7 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 258.
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media pembelajaran blok pecahan dapat mencapai tujuan atau
kompetensi yang diharapkan. Kemenarikan berkaitan dengan
sejauh  mana media pembelajaran blok pecahan dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menantang,
dan memotivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Gadu
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Efisiensi
berkaitan dengan penggunaan segala sumber seperti dana,
waktu, dan tenaga untuk mencapai tujuan yang diingkan
peneliti.
e. Evaluasi (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi peneliti melihat kembali dampak
pembelajaran yang Kkrisis, mengukur kercapaian tujuan
pengebangan media pembelajaran blok pecahan, mengukur apa
yang telah mampu dicapai siswa kelas 1V SD Negeri Gadu
Kabupaten Tapanuli Selatan dan mencari informasi apa saja
yang dapat membuat siswa mencapai hasil dengan baik. Tahap
evaluasi meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.®®
Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada
setiap tahapan dalam pengembangan media pembelajaran blok
pecahan yang digunakan untuk penyempurnaan sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk

mengetahui pengaruh pengembangan media pembelajaran blok

%8 Made Tegeh, dkk. Model Penelitian ..., him. 47.
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pecahan terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Gadu
Kabupaten Tapanuli Selatan dan kualitas pembelajaran secara

luas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Blok Pecahan.
Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahap pengembangan yaitu analysis
(analisis),  design  (perancangan), development (pengembangan),
implementation (penerapan), dan evaluate (evaluasi). Pada penelitian ini
peneliti hanya sampai pada tahapan development saja. Tahapan — tahapan
dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis kebutuhan,
analisis kurikulum, merumuskan tujuan, menentukan batasan, dan
menentukan dan mengumpulkan sumber, dan menyusun rencana
proses pengembangan.

a. Analisis Kebutuhan
Sebelum melakukan pengembangan terhadap media
pembelajaran blok pecahan dibutuhkan analisis kebutuhan terhadap
data yang dihimpun melalui wawancara dan observasi. Hasil
wawancara dengan guru matematika kelas IV bapak Aliuddin

Harahap,S.Pd. diperoleh informasi bahwa media pembelajaran

sebelumnya kurang efektif digunakan karena minimnya bahan

yang digunakan dan cakupan materi yang berkaitan dengan media

49
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tersebut sedikit. Meskipun media pembelajaran sudah digunakan
dalam pembelajaran namun minat belajar siswa masih kurang serta
mudah bosan dengan pembelajaran. Sedangkan dari hasil observasi
peneliti  memperoleh informasi bahwa media pembelajaran
sebelumnya sangat sederhana dan kurang menarik karena bahannya
yang sangat minim, mudah rusak, dan warna yang homogen.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa

siswa masih banyak yang merasa bosan dan kurang aktif dalam

pembelajaran meskipun sudah menggunakan media pembelajaran
blok pecahan. Berikut dijelaskan alasan — alasan dilakukannya
pengembangan terhadap media pembelajaran blok pecahan:

1) Media pembelajaran blok pecahan yang lama hanya bisa
digunakan untuk materi pecahan biasa dengan penyebut sama .
Sedangkan media pembelajaran blok pecahan yang baru
digunakan untuk materi pecahan biasa penyebut sama, pecahan
biasa penyebut berbeda, dan pecahan campuran.

2) Warna media pembelajaran blok pecahan homogen yaitu salah
satu diantara warna biru, pink, kuning, putih sehingga sulit
membedakan hasil operasi. Sedangkan warna media
pembelajaran blok pecahan yang baru terdiri dari 3 warna
(hijau, emas, merah, dan putih). Warna hijau sebagai warna

tempat persegi-persegi kecil, warna emas dan merah sebagai
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dua buah pecahan yang akan dioperasikan, dan warna putih

adalah bagian yang bukan hasil operasi.

3) Bahan yang digunakan sangat minim sehingga mudah rusak

karena terbuat dari satu lapis kertas manila yang tipis.

Sedangkan media pembelajaran blok pecahan yang baru dibuat

dari bahan kardus dengan ketahanan lebih lama dari media

sebelumnya.

Media pembelajaran blok pecahan sebelumnya dijelaskan

sebagai berikut:

1) Desain
Tabel 4.1
Existing pengembangan

No Komponen Uraian

1. Nama Media Media Pembelajaran Blok Pecahan

2. Tujuan Untuk memudahkan dan menarik
minat siswa dalam pembelajaran
pada materi pecahan.

3. Materi Materi yang sesuai dengan media
blok pecahan yaitu penjumlahan
dan pengurangan pecahan biasa
dengan penyebut sama.

3. Langkah — 1 1. Guru  menjelaskan  materi

langkah pecahan.

pembelajaran 2. Guru menjelaskan cara
penggunaan media
pembelajaran kemudian

meminta siswa mempraktekkan
dengan memberikan beberapa
soal.

. Siswa mengambil kepingan

lingkaran sesuai dengan
kebutuhan soal dan menghitung
jumlah kepingan keseluruhan
yang diperoleh setelah
dioperasikan sebagai pembilang
dan penyebut adalah jumlah
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keseluruhan kepingan
lingkaran.

Gambar 4.1
Media pembelajaran Blok Pecahan

b. Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 (K13),

yaitu pembelajan yang berpusat pada siswa. Tujuan kurikulum
mencakup empat kompetensi, yaitu 1) kompetensi sikap spritual, 2)
sikap sosial, 3) pengetahuan, dan 4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kompetensi inti dalam kurikulum
2013 siswa kelas 4 SD vyaitu, KI 1 : Menerima, menjalankan dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya, Kl 2 : Memiliki perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya, Kl 3
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
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Tuhan dan kegiatannya, dan benda — benda yang dijumpainya di

rumah, sekolah, dan tempat bermain, dan KI 4 : Menyajikan

pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. Materi yang digunakan

peneliti dalam pengembangan media blok pecahan sesuai dengan

kurikulum, sebagai berikut:

1) Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut sama.

2) Memahami cara penjumlahan terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut berbeda.

3) Mengidentifikasi Masalah yang berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut sama.

4) Mengidentifikasi Masalah yang berkaitan dengan penjumlahan
dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut beda.

5) Memahami cara perkalian terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut sama.

6) Memahami cara perkalian terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut beda.
Kurikulum 2013 mengharuskan guru dan siswa aktif dan kreatif

dalam pembelajaran. Guna membantu setiap siswa dalam
mengembangkan semua potensi yang ada padanya, maka kurikulum

tersebut menciptakan pelajaran, pengalaman, cara berpikir,
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kemampuan dan keterampilan. Oleh karena itu guru dituntut banyak
belajar untuk meningkatkan kompetensi keterampilan agar menguasai
media pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dan berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian pengembangan media
pembelajaran blok pecahan ini sangat sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku supaya pembelajaran lebih efektif dan
menarik minat siswa. Hal ini dilakukan karena masih terdapat banyak
kelemahan pada media pembelajaran sebelumnya.
c. Merumuskan Tujuan
Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan dari
pengembangan yang didasarkan kepada hasil analisis kebutuhan.
Rumusan tujuan tersebut berfungsi sebagai solusi untuk mengatasi
kebutuhan belajar matematika siswa, sedangkan tujuan khusus
adalah uraian secara rinci dari tujuan umum. Berikut penjelasan

lebih rinci :
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Tabel 4.2
Tujuan Pengembangan

Tujuan Umum

Tujuan Khusus

Mengembangkan media
pembelajaran blok pecahan

Mengembangkan media
pembelajaran blok pecahan
yang menarik untuk
mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran.

Mengembangkan media
pembelajaran blok pecahan
untuk  membantu  siswa
dalam memahami konsep
materi pecahan.

Mengembangkan media
pembelajaran blok pecahan
untuk memudahkan guru dan
siswa siswa dalam
penggunaaan media
pembelajaran.

d. Menyusun rencana proses pengembangan

Pengembangan media pembelajaran blok pecahan memerlukan

rencana proses pengembangan.

Berikut ini jadwal proses

pengembangan media pembelajaran blok pecahan.

1) Tahap pertama, yaitu tahap analysis (analisis) yang dilakukan

pada bulan september 2021.

2) Tahap kedua, vyaitu design

(desain/perancangan) yang

dilakukan awal bulan januari 2022.

3) Tahap ketiga, yaitu development (pengembangan) yang

dilakukan pada awal bulan maret 2022.
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2. Design (Desain)
Tahapan selanjutnya pada proses pengembangan media
pembelajaran blok pecahan adalah tahap design ( desain/perancangan).
a. Peta Konsep
Peta konsep bertujuan supaya materi yang dimasukkan ke
dalam media pembelajaran adalah poin — poin utama yang akan
dipelajari. Berikut ini peta konsep Pecahan:

Gambar 4.2
Peta Konsep

PETA KONSEP

[ PECAHAN ]

Pengertian Macam — Macam
Operasi Pecahan
Pecahan Pecahan
\ /1 Penjumlahan \
1. Pecahan
) pecahan (Campuran
Biasa .
dan biasa).
2. Pecahan
Campuran 2. Pengurangan
P pecahan (Campuran

k / dan biasa).

3. perkalian pecahan (

campuran dan

k hiasa). /




b. Desain Media Pembelajaran Blok Pecahan

Desain ini

membuat media pembelajaran blok pecahan.
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digunakan untuk mempermudah peneliti

Desain media

pembelajaran dalam penelitian ini didasarkan kepada analisis pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Argumentasi Pengembangan
No Aspek Media Sebelumnya Pengembangan
Media
1. | Tampilan Bentuknya  lingkaran | Kepingan — kepingan
yang dibagi menjadi | persegi yang dibuat
beberapa potongan | beberapa  kepingan
sesuai kebutuhan | sesuai kebutuhan
pembelajaran pembelajaran
2. | Materi Materi yang sesuai | Materi yang sesuai
dengan media blok | dengan
pecahan yaitu | pengembangan
penjumlahan dan | media pembelajaran
pengurangan pecahan | blok pecahan terdiri
biasa dengan penyebut | dari : penjumlahan,
sama. pengurangan,  dan
perkalian  pecahan
biasa dengan
penyebut sama,
penjumlahan,
pengurangan,  dan
perkalian biasa
dengan penyebut
berbeda,
penjumlahan dan
pengurangan
pecahan campuran.
3. | Bahan Terbuat dari  kertas | Terbuat dari kertas
manila karton, kertas prada,
lem Fox, double tip.

Berdasarkan argumen diatas maka peneliti membuat desain

pengembangan media pembelajaran sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Desain pengembangan media pembelajaran

Komponen

Uraian

Nama Media
Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran Blok
Pecahan dengan proses ADDIE

Tujuan

Mengembangkan media pembelajaran
Blok Pecahan untuk memudahkan guru
dan siswa dalam memahami konsep
pecahan

Materi

Materi yang sesuai dengan
pengembangan media pembelajaran blok
pecahan terdiri dari : penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian pecahan
biasa dengan penyebut sama,
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian
biasa  dengan  penyebut  berbeda,
penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran.

Langkah-langkah
pembelajaran

1. Guru membuka pembelajaran
2. Guru dan siswa memasuki kegiatan
inti pembelajaran

a. Guru menjelaskan materi
pembelajaran.
b. Guru menjelaskan teknik

penggunaan media blok pecahan.

1) Siswa menempelkan kepingan
persegi pada tempat media yang
sudah disediakan.

2) Warna yang ditempelkan
disesuaikan dengan kebutuhan
soal, yaitu dua warna (emas dan
merah) sebagai warna untuk duah
buah pecahan yang dioperasikan
sedangkan warna putih sebagai
bagian yang tidak dioperasikan.

3) Hasil operasi dari dua buah
pecahan  ditentukan,  sebagai

berikut:
a. penjumlahan yaitu jumlah
keseluruhan persegi yang

berwarna emas, merah, emas dan
merah adalah sebagai pembilang
sedangkan jumlah keseluruhan
persegi sebagai penyebut.

b. Pengurangan yaitu jumlah
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keseluruhan persegi yang
berwarna emas dan merah adalah
sebagai pembilang sedangkan
jumlah  keseluruhan  persegi
sebagai penyebut.

Perkalian yaitu jumlah
keseluruhan persegi yang
berwarna emas dan merah adalah
sebagai pembilang sedangkan
jumlah  keseluruhan  persegi
sebagai penyebut.




Gambar 4.3

Desain Pengembangan Media Pembelajaran Blok Pecahan
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3. Development (Pengembangan)

Tahapan selanjutnya pada proses pengembangan media
pembelajaran  blok pecahan adalah tahap development (
pengembangan). Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan yang
digunakan untuk merealisasi media pembelajaran. Adapun kegiatan
tersebut antara lain produksi media pembelajaran, validasi produk, dan
revisi produk.

a. Produksi Produk
1) Pra Produksi
Hal-hal yang harus diperhatikan pada tahap pra produksi ini
sebagai berikut:
a) Memperhatikan tujuan pengembangan media blok pecahan,
b) Memperhatikan kepraktisan dan efektifitas penggunaan,
c) Memperhatikan kemudahan memperoleh material yang
dibutuhkan.
Berdasarkan hal — hal di atas maka bahan — bahan/material
yang dibutuhkan untuk produk pengembangan media blok
pecahan ini sebagai berikut:
a) Karton
b) Kertas prada
c) Gunting
d) Lem fox

e) Lem double tip
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f) Pencil

g) Penggaris

Gambar 4.4
Bahan — Bahan Media Blok Pecahan

Setelah semua bahan — bahan yang diperlukan tersedia,
maka tahapan selanjutnya dalah memproduksi produk.
2) Produksi produk
Prosedur pembuatan produk pengembangan media
pembelajaran blok pecahan sebagai berikut:

a) Pada tahap ini mulai dilakukan produksi produk yang
dimulai dengan membentuk karton menjadi persegi sesuai
dengan ukuran yang diinginkan peneliti. Pada penelitian ini
persegi digunting dengan ukuran 7 cm x 7 cm seperti

gambar berikut.
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Gambar 4.3

Kepingan persegi tersebut dibuat sebanyak yang

dibutuhkan peneliti untuk membuat media. Peneliti
membuat kurang lebih 100 kepingan persegi.

Langkah selanjutnya adalah memberikan lem fox pada
bagian tepi setiap kepingan persegi untuk dilapisi dengan
kertas prada. Kertas prada dibuat dengan dua warna yang
berbeda bagian depan dan belakang karton yaitu warna
emas dan merah. Kemudian untuk warna lainnya dibuat

warna putih sebagaimana gambar berikut.
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Gambar

Pada media blok pecahan yang dikembangkan peneliti ini
akan digunakan tiga warna dalam satu media yaitu emas
dan merah sebagai dua buah pecahan yang dioperasikan
dan warnah putih sebagai bagian pecahan yang tidak
digunakan.

Langkah selanjutnya yaitu menggunting karton berbentuk
persegi panjang sesuai ukuran yang dibutuhkan peneliti
sebagai tempat kepingan persegi yang sudah dibentuk.
Karton persegi panjang tersebut dilapisi dengan kertas prada
agar tampilan media lebih menarik.

Langkah terakhir menempelkan potongan — potongan
persegi pada karton persegi panjang tadi dengan
menggunakan lem double tip dengan tujuan agar lebih

mudah di lepas pasang seperti gambar berikut.
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Gambar 4.7
Media Pembelajaran Blok Pecahan

Media pembelajaran blok pecahan dibuat sesuai
dengan kebutuhan peneliti yaitu 3 buah media dengan
jumlah blok yang berbeda — beda (Blok pertama 5 x 6, blok
kedua 4 x 5, dan ketiga 3 x 4).

b. Validasi Produk

Setelah produk pengembangan dihasilkan berupa blok
pecahan selanjutnya divalidasi oleh ahli media dan ahli praktisi
sampai media tersebut valid dan layak diimplementasikan. Jika
dalam proses memvalidkan produk masih ada kekurangan maka
media pembelajaran tersebut perlu direvisi. Berikut ini adalah
daftar ahli media dan praktisi:

Tabel 4.5
Nama-nama validator/ahli

Nama | Jabatan
Ahli Media
Dr. Almira Amir, M.Si. | Kaprodi Tadris Kimia/Dosen
Matematika IAIN
Padangsidimpuan
Ahli Praktisi
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Ali Uddin Harahap, S.Pd. | Guru Kelas IV SD Gadu
Kecamatan Sipirok

Ahli Materi

Dwi Maulida Sari, M.Pd. | Dosen Matematika IAIN
Padangsidimpuan

Tabel 4.6
Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Skor | Skor | % Per % Kategori
Per Total | Aspek | Total
Aspek
1. | Tampilan 12 80%
2. Tujuan 8 80%
3. | Kesesuaian 4 30 80%
materi
dengan SK
dan KD :
- Valid
4. Kualitas 8 80% 80%
dan
Kepraktisan

Skor penilaian validasi oleh ahli media yang lengkap dapat
dilihat pada lampiran.

Pada proses validasi media pembelajaran blok pecahan
selain mendapatkan penilaian dari ahli media mendapat komentar.
Komentar dan saran dijadikan masukan untuk melakukan revisi
ahli media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun komentar
dan saran dari beberapa ahli sebagai berikut:

Produk yang sudah jadi dikoreksi dan diberi masukan oleh ahli
media, agar peneliti mengetahui kekurangan yang terdapat dalam
media pembelajaran tersebut dalam hal media, tampilan, kualitas,

dan hasil produk. Hal ini dimaksudkan agar ketika media akan
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diterapkan mudah dipahami oleh siswa dan dapat menarik

perhatian siswa. Saran yang diterima peneliti ketika dikoreksi oleh

ahli media sebagai berikut.

Tabel 4.7

Revisi | Produk Oleh Ahli Media

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Media pembelajaran hanya bisa
digunakan untuk pecahan biasa
dengan penyebut sama.

Media pembelajaran bisa digunakan
untuk pecahan biasa dengan penyebut
sama dan berbeda, serta bisa untuk
pecahan campuran.

' 4

Ukuran Lingkaran Terlalu Besar
sehingga hanya cukup untuk
beberapa lingkaran saja

Lebih banyak kepingan pecahan yang
muat

Warna yang disajikan tidak teratur
(gunakan 3 warna saja)

Warna yang disajikan sudah teratur

Tabel 4.8

Revisi Il Produk Pengembangan Blok Pecahan

Tambahkan warna putih  untuk
menandakan bagian pecahan yang
tidak dioperasikan.

Sudah dibuat tiga warna (Merah dan
emas untuk pecahan yang dioperasikan
sedangkan puti yang tidak diarsir)

¥ |
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Tabel 4.8
Hasil Validasi Ahli Praktisi

No Aspek Skor | Skor | % Per % Kategori
Per Total | Aspek | Total
Aspek
1. | Tampilan 14 93%
- 90,75
2. Tujuan 8 80% %
- 36
3. | Kesesuaian 5 100 %
materi
dengan SK
dan KD S\?;ﬁgt
4. Kualitas 9 90 %
dan
Kepraktisan

Skor penilaian validasi oleh ahli praktisi dapat dilihat pada

lampiran.

Tabel 4.9
Hasil VValidasi Ahli Materi

No Aspek Skor | Skor | % Per % Kategori
Per | Total | Aspek | Total
Aspek
1. | Kelayakan 8 80%
Penyajian
2. | Materi 12 80 %
3. | Kesesuaian 14 93%
. 42
materi
dengan KD
dan
. Sangat
Indikator 0 .
4. | Kemudahan 8 80% 83,25% | Valid
materi

Skor penilaian validasi oleh ahli media yang lengkap dapat

dilihat pada lampiran.
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Pada proses validasi media pembelajaran blok pecahan
selain mendapatkan penilaian dari ahli materi mendapat komentar.
Komentar dan saran dijadikan masukan untuk melakukan revisi
ahli media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun komentar
dan saran dari beberapa ahli sebagai berikut:

Tabel 4.10
Revisi produk oleh ahli materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Cantumkan bahwa media blok | Sudah dicantumkan pada bab V
pecahan yang dikembangkan tidak | bagian saran bahwa media
bisa untuk bilangan pecahan | pembelajaran blok pecahan tidak
penyebut kelipatan. Misalnya, 3 | bisa digunakan untuk operasi dua
dan 6. pecahan dengan penyebut
kelipatan.

B. Pembahasan Produk
1. Validitas Produk
Media pembelajaran blok pecahan dinyatakan valid oleh
validator pembelajaran dalam hal ini dosen matematika [AIN
Padangsidimpuan Dr. Almira Amir, M.Si. sebagai validator media dan
Dwi Maulida Sari, M.Pd. sebagai validator materi melalui persentasi
validasi terhadap beberapa aspek yang diamati yaitu tampilan, tujuan,
kesesuaian dengan KD dan SK, dan kepraktisan dan manfaat. Ini
berarti media pembelajaran sudah valid dan layak digunakan. Melalui
data yang diperoleh dari validator media dari segi aspek tampilan 80
%, tujuan 80 %, kesesuaian materi dengan SK dan KD 80 %, dan
kualitas dan kepraktisan 80 % dengan persentase keseluruhan dari ahli

media sebesar 80 %. Persentase dari validator materi secara
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keseluruhan sebanyak 83,25 % dengan persentase dari kelayakan
penyajian sebanyak 80 % , materi sebanyak 80 %, kesesuaian materi
dengan KD dan Indikator sebanyak 93 %, kemudahan materi
sebanyak 80 %. Secara keseluruhan rata-rata tingkat kevalidan dari

kedua ahli sebanyak 81,625 % dan dikategorikan sangat valid.

. Praktikalitas Produk

Suatu produk yang baik hendaklah bersifat praktis. Dalam
proses pengembangan produk ini untuk melihat kepraktisan
menggunakan respon siswa melalui angket dan wawancara dengan
beberapa siswa. Kriteria yang dipakai untuk menilai kepraktisan dalam
angket respon siswa Yyaitu ketertarikan terhadap media pembelajaran,
kualitas dan tampilan media pembelajaran, dan kepraktisan media.
Secara umum pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran blok pecahan diterapkan dengan waktu yang cukup,
produk menarik sehingga siswa terlihat antusias dan aktif dalam
belajar, serta memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan angket respon siswa terhadap pembelajaran
pecahan dengan menggunakan media pembelajaran blok pecahan
termasuk kategori praktis. Untuk aspek ketertarikan sebesar 96,2 %,
aspek kualitas dan tampilan sebanyak 96 %, dan aspek kepraktisan
sebanyak 96,16 %. Secara keseluruhan rata-rata persentase dari

beberapa aspek memiliki persentase 96,12 % dengan kategori sangat
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praktis. Persentase secara kesuluruhan sebanyak 90,75 % dengan
persentase dari segi aspek tampilan 93 %, tujuan 80 %, kesesuaian
materi dengan SK dan KD 100 %, dan kualitas dan kepraktisan 90 %.
Secara keseluruhan rata — rata tingkat kevalidan dari keduanya
sebanyak 93,43% dan dikategorikan sangat praktis.

Kesimpulan dari deskripsi data melalui lembar angket respon
siswa maka pengembangan media pembelajaran blok pecahan
dikategorikan sangat praktis. Hasil angket respon siswa dapat dilihat

secara keseluruhan pada lampiran .



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian pengembangan media pembelajaran Blok Pecahan untuk
siswa kelas 1V SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok menyimpulkan
sebagai berikut:
1. Validitas pengembangan media pembelajaran Blok Pecahan ini
menggunakan model ADDIE diperoleh persentase rata-rata skor 81,62
% (sangat valid). Skor ini adalah nilai rata-rata dari validator ahli
media dengan persentase keseluruhan sebesar 80 % dengan persentasi
dari aspek tampilan 80 %, tujuan 80 %, kesesuaian materi dengan SK
dan KD 80 %, dan kualitas dan kepraktisan 80 % dengan persentase
keseluruhan dari ahli media sebesar 80 %. Sedangkan persentase
keseluruhan dari validator/ahli materi yaitu sebesar 83,25 % dengan
persentase dari kelayakan penyajian sebanyak 80 % , materi sebanyak
80 %, kesesuaian materi dengan KD dan Indikator sebanyak 93 %,
kemudahan materi sebanyak 80 %.
2. Praktikalitas pengembangan media pembelajaran Blok Pecahan
diperoleh dengan skor persentase rata-rata 93,43 % (sangat praktis).
Skor ini adalah nilai rata-rata darir angket respon siswa sebesar 96,12

% dan ahli/ praktisi 90,75 %.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagiguru
Guru dapat mengaplikasikan media pembelajaran yang telah
dikembangkan peneliti untuk mengatasi kesulitan dalam penyampaian
materi dan membantu untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar
matematika khususnya materi pecahan.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran blok pecahan
yang sudah dikembangkan peneliti untuk bisa digunakan secara
mandiri dan memahami konsep matematika khususnya pecahan.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Hendaknya dapat mengembangkan media pembelajran blok
pecahan ini dengan bentuk yang lebih menarik lagi.
b. Media pembelajaran yang dikembangkan peneliti ini masih dapat
dikembangkan lagi baik dari segi bentuk dan cakupan materi.
c. Media pembelajaran blok pecahan yang dikembangkan peneliti
ini masih memiliki Kketerbatasan materi vyaitu tidak dapat

digunakan untuk operasi dua pecahan dengan penyebut kelipatan.
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LAMPIRAN 1
Pecahan
1) Pengertian Pecahan

Pecahan berarti bagian dari keseluruhan yang
berukuran sama dari bahasa latin fractio yang berarti
memecah menjadi bagia-bagian yang lebih kecil.>® Pecahan
diartikan sebagai bilangan rasional, tetapi juga dapat
diartikan sebagai lambang bilangan untuk bilangan
rasional. % Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan
benda atau bagian dari suatu himpunan.®'Suatu pecahan
memiliki dua bagian yaitu pembilang dan penyebut yang
penulisannya dipisahkan oleh garis lurus. Pecahan biasa
dapat digunakan untuk menyatakan makna dari setiap
bagian yang utuh. Misalnya, apabila budi mempunyai
sebuah apel yang akan dimakan berempat dengan
temannya, maka apel tersebut harus dipotong-potong
menjadi 4 bagian yang sama. Sehingga masing-masing

mereka akan memperoleh i bagian dari apel tersebut.

Dalam lambang % ( dibaca seperempat atau satu per empat) ,

59 Sukajati, Pembelajaran Operasi Penjumlahan Pecahan di SD Menggunakan Berbagai
Media.2008 (Yogyakarta : Pusat Pembersayaan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Matematika), him. 6.

60 Nanang Priatna & Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika..., hIm. 67.

61 Candra Himawan & Erni Kurniati, Ringkasan Materi dan Latihan Soal Matematika
(Jakarta: Gramedia, 2017), him.1.



2)

dimana “4” menunjukkan banyaknya bagian-bagian yang
sama dari kesuluruhan dan disebut dengan “penyebut”.
Sedangkan  “1”  menunjukkan  banyaknya  bagian
keseluruhan yang menjadi perhatian dan digunakan pada
saat tertentu disebut dengan “pembilang”.

Bentuk — Bentuk Pecahan

a) Pecahan Biasa

Pecahan biasa adalah pecahan yang pembilang dan

penyebutnya merupakan bilangan bulat. Contohnya 1, 2

i. Pecahan biasa terbagi dua jenis, yaitu pecahan murni

dan tidak murni. Jika pembilang kurang dari atau sama
dengan penyebut maka disebut pecahan murni. Jika
pembilang lebih besar dari penyebut disebut pecahan
tidak murni.

b) Pecahan Campuran

Pecahan campuran terdiri atas bilangan bulat dan
pecahan. Contohnya 1% : 1%, dan 2 i. Langkah — langkah

menyederhanakan pecahan campuran menjadi pecahan

biasa sebagai berikut.

1

N |

=1+ %,ubahlah angka 1 menjadi pecahan yang

penyebutnya 2.

1 % = % + % jumlahkan pembilangnya



_2+1
2

3
2
3) Penjumlahan Pecahan berpenyebut sama

Misalnya, Bu Cintiana membuat es krim. i bagian

es krim tersebut diberi rasa durian. % bagian diberi rasa

coklat. Berapa bagiankah es krim yang diberi rasa durian
dan coklat?
Langkah penyelesaian permasalahan tersebut ialah dengan

menjumlahkan pembilangnya saja, sebagai berikut:

2 1+2
+2 ===
4 4

RS

4
4) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama

Misalnya: Dina memakan % bagian kue. Kemudian,

sinta pun memakan % bagian kue. Berapa banyak kue yang

dimakan kedua anak tersebut? Maka untuk menjawab

pertanyaan tersebut kita harus menjumlahkan keduanya.

+

N |

4

R

Perhitungan matematis dari penjumlahan berikut:%2

a) Samakan penyebutnya terlebih dahulu. KPK dari 2 dan

; . 1 1_2
4, sehingga diperoleh: S ti=gt

NN

62" Annisa Nurhidayati, Belajar Bilangan Pecahan (Klaten : PT. Intan Pariwara, 2018), him.
48.



b) Jumlahkan pembilangnya: = ++ = == =2

5) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama
Misalnya, dari selembar kertas Janu membuat
sebuah persegi. Persegi ini dibaginya menjadi 4 bagian
yang sama. lan mewarnai 2 bagian dengan warna hijau

sehingga % bagian persegi berwarna hijau. Kemudian janu

menutupi ibagian bagian yang berwarna hijau dengan
warna putih. Berapa bagiankah sisa kertas hijau?

Gambar 2.1

Ji‘- '

_3-1 _2

4 4

Sl w
RS

6) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama

Misalnya: ibu dina menghidangkan seloyang kue.
Kue tersebut telah dimakan oleh Z bagian oleh dina dan

sinta. Berapa kue yang tersisa? Maka untuk menjawab

pertanyaan tersebut kita mengurangkan keduanya:

_3
1-1 7%

Perhitungan matematis dari pengurangan pecahan

tersebut:®

8 Annisa Nurhidayati, Belajar Bilangan ..., him. 52,



a) Samakan penyebutnya terlebih dahulu. Bilangan 1

diubah menjadi pecahan % sehingga didapat:1 - Z =

1
& lw

b) Kurangkan pembilangnya: 7 -2 === =~

w
[y

7) Perkalian Pecahan Penyebut Sama dan Penyebut Beda
Perkalian dua buah pecahan dengan penyebut sama
maupun beda dapat diselesaikan dengan mengalikan
pembilang dengan pembilang dan mengalikan penyebut

dengan penyebut. Misalnya:

2x2=22 =2 (Perkalian Penyebut Beda)

3x4
- Ket: Pembilang m
—== (Perkallan Dengan Penyebut Sama)

Penyebut (Jumlah seluruh

kotak persegi)
Ket: Pembilang m
Penyebut (Jumlah seluruh
kotak persegi)




RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Kelas/Semester - IV/Ganyjil
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

iplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dengan keluarga, teman, guru, dan

dengan cara mengamati

(mendengar, melihat, membaca, dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan

benda — benda yang dijumpainya di

KI'1l
dianutnya.
Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, dis
dan diri dalam berinteraksi
tetangganya.
KI 3 Memahami pengetahuan faktual
Tuhan dan kegiatannya, dan
rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Kl 4 : Menyajikan pengetahuan

faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan perilaku anak

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut sama.

3.2 Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.
4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut sama.

4.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut beda.

3.3 Menjelaskan dan melakukan
perkalian dua pecahan dengan
penyebut sama.

3.4 Menjelaskan dan melakukan
perkalian pecahan dengan penyebut
beda.

3.1.1 Memahami cara penjumlahan
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut sama.

3.2.1 Memahami cara penjumlahan
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut berbeda.

4.1.1 Mengidentifikasi Masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut sama.

4.2.1 Mengidentifikasi Masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut beda.

3.3.1 Memahami cara perkalian
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut sama.

3.4.1 Memahami cara perkalian
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut beda.




C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui penjelasan guru siswa dapat membedakan operasi pecahan biasa
dengan penyebut sama dan berbeda.
2. Melalui media pembelajaran blok pecahan siswa dapat mengoperasikan
pecahan berdasarkan bentuknya.
D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan Pendahuluan | 1. Memberi salam dan
menyapa kabar peserta

didik

2. Berdoa bersama dan
mengabsensi
kehadiran peserta
didHik

3. Mengkondisikan
posisi duduk peserta,
kelengkapan belajar,
dan sebagainya.

4. Menyampaikan
apersepsi tentang
operasi pecahan.

5. Menyampaikan
motivasi dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan Inti A. Mengamati

Guru menjelaskan

kepada siswa tentang

operasi pecahan

(Penjumlahan,

pengurangan, dan

perkalian)  kemudian
mengaplikasikannya
dengan menggunakan
media blok pecahan.

2. Guru membimbing
peserta didik untuk
membuat  kelompok
menjadi 3 kelompok.

=

B. Menanya

1. Guru memberikan
siswa kesempatan
untuk memberi

pertanyaan  tentang
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Kegiatan Penutup

materi pecahan yang
disampaikan.

Siswa  menanyakan
penjelasan guru yang
belum dipahami
tentang penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian.

Guru menjawab
pertanyaan siswa.

. Menalar
Siswa mencoba
berdiskusi dengan
temannya tentang
penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian

menggunakan  media
blok pecahan.

Guru menunjuk
beberapa siswa untuk
maju dan menjelaskan
tentang penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian pecahan
dengan menggunakan
media blok pecahan.
Guru memberikan
tanggapan atas
penjelasan siswa .

. Mencoba

Guru memberikan soal
kepada setiap
kelompok dengan soal
yang berbeda.

Guru meminta
perwakilan setiap
kelompok untuk maju
mengerjakan soal
dengan menggunakan
media blok pecahan.
Siswa diberi
kesempatan untuk
bertanya apabila tidak
memahami  jawaban
yang disampaikan




temannya.

Guru memberikan
penguatan materi dan
kesimpualan dari
penjumlahan,
pengurangan, dan
perkalian pecahan.
Guru  mengapresiasi
hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi.
Guru menutup
pembelajaran dengan
hamdalah dan
memberikan salam.

E. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan : Metode diskusi, tanya jawab, dan
penugasan.

F. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

Sumber belajar

: Buku Matematika “Senang Belajar Matematika”

SD/MI Kelas 1V oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia
Media Pembelajaran : Media Blok Pecahan

G. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian sikap : teknik non tes bentuk pengamatan dalam proses
pembelajaran.

2. Penilaian pengetahuan : teknik tes uraian.

3. Penilaian keterampilan : teknik non tes bentuk Kinerja.

No Aspek Yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
1. | Sikap Pengamatan Saat
a. Terlihat aktif dalam pembelajaran dan
pembelajaran. saat diskusi
b. Disiplin dalam kegiatan
pembelajaran.
c. Bertanggung jawab
dalam kegiatan
kelompok.
2. | Keterampilan terampil | Pengamatan Penyelesaian
dalam menentukan dan tugas kelompok
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memahami konsep saat diskusi dan

pecahan dengan saat guru

menggunakan media. memberikan
pertanyaan.




I,EMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBE]

Jud

AJARAN BLOK PECAHAN

Program : “Pen i
i gembangan Media Pembelajaran Blok Pecahan Utuk

Siswa Kelas > !
. elas IV SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok
abupaten Tapanuli Selatan”

o petunjuk Pengisian

Isilah tanda check (V)pada kol

om yang > i
anpek penilatan vanada, yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
Kriteria penilaian:

SB = Sangal Baik ( skor 5)

B = Baik ( skor 4)

& = Cukup (skor 3)

K = Kurang (skor 2)

SK = Sangat Kurang ( skor 1)

Apabila ada komentar atau saran, mohon dituliskan pada lembar yang tersedia.

NO

ASPEK YANG DINILAI ALTERNATIF PILIHAN

SB B & K SK

Media Pembelajaran disajikan

dengan menarik. v

Komposisi wama pada media v
pembelajaran menarik.

Ukuran media pembelajaran of

sangat memudahkan pengguna. W

Tujuan pembelajaran dapat diketahui
dengan menggunakan media
pembelajaran ini.

-

Materi pecahan lebih mudah ‘/
dipahami demgan media
pembelajaran ini.

Materi yang disajikan dalam m_edia y
pembelajaran sesuai denngn.tu_)uan
pembelajaran yang akan diajarkan.

Kualitas bahan media pembelajaran
tahan dalam beberapa waktu

kedepan.
Kemudahan dalam memahami cara ,/

10.

penggunaan. :
Media dapat digunakan untuk belajar

mandiri.




Layvak untuk uji cobz lapangan deng= revie koo

(mohon dilingkar nomor yvanz sesue dempzs Lxs—ooas Temms TR
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LEMBA

Judul Program

R VALIDASI AL
I MEDIA PEMBELAJARAN BLOK PECAHAN

:‘:‘Pengcmbangan
Siswa Kelag

Kabupaten Tapa

Media Pembelajaran Blok Pecahan Utuk

IV.SD Negeri Gadu Kecamatan Sipirok
nuli Selatan”

A. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda che

el g y‘:;g(;/)p.ada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
Kriteria penilaian:

SB = Sangat Baik ( skor 5)

B = Baik ( skor 4)

C = Cukup (skor 3)

K = Kurang (skor 2)

SK = Sangat Kurang ( skor 1)

Apabila ada komentar atau saran, mohon dituliskan pada lembar yang tersedia.

NO

ASPEK YANG DINILAI ALTERNATIF PILIHAN

SB | B | C K SK

Media  Pembelajaran  disajikan
dengan menarik.

Komposisi wama pada media
pembelajaran menarik.

Ukuran media pembelajaran

v
v
v

7

sangat memudahkan pengguna.

Tujuan pembelajaran dapat diketahui
dengan menggunakan media v
pembelajaran ini.

Materi pecahan lebih 1:nudah
dipahami dengan media
pembelajaran ini.

4

Materi yang disajikan dalam rqedia
pembelajaran sesuai denga'n'tu_}uan v
pembelajaran yang akan diajarkan.

Kualitas bahan media pembelajaran J
tahan dalam beberapa waktu
kedepan.

Kemudahan dalam memahami cara
penggunaan.

10.

Media dapat digunakan untuk belajar
mandiri.

A
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Kesimpulan:
(}? l.ayak untuk uji coba lapangan tanpa revisi.
2. Layak untuk uji cobn lapangan dengan revisi kecil.

(mohon dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Padangsidimpuan, Mei 2022
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-MBAR VALIDAS]
o AHLI MATER, PEMBELAJARAN BLOK PECAHAN

Judul Program : Pengemban

Siswa Kelas Py i Pembelajaran Blok Pecahan Utuk

IV SD Negeri SRy
Kabupaten Tapanuli Selatan o G Ressmeiant Sijeel

A. Petunjuk Pengisian

Isilah tanda check )
Pada k g
aspek penilaian yang ada, Olom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan

Kriteria penilaian:
SB = Sangat Baik ( skor 5)

B = Baik ( skor 4)

C = Cukup (skor 3)

K = Kurang (skor 2)

SK = Sangat Kurang ( skor 1)

Apabila ada komentar atay saran, mohon dituliskan pada lembar yang tersedia.
INDIKATOR BUTIR PENILAIAN : N
PENILAIAN ALTERNATIF PILIHAY

SBIB|C|K | SK

Kelayakan 1. Materi logis. v

Penyajian 2. Kctcpatan konsep dengan

media. v
Materi 1. Kelengkapan materi J
2. Kelnasan materi v
3. Materi yang disajikan v
sesuai dalam media blok
pecahan. -

Kesesuaian materi | 1. Materi yang disajikan s

dengan KD dan sesuai dengan KD dan

Indikator indikator. )

2. Materi yang disajikan v
sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. )

3. Penyajian materi dapat v
menunjang proses
pembelajaran. _

Kemudahan materi |1. Materi yang disajikan v
S mudah untuk dipahami.

2. Materi yang disajikan P
dalam media singkat dan
jelas.




Kesimpulan:
1.

Layak untuk uji coba lapangan lanpa revisi
2.) Layak unl.uk uji coba lapangan dengan revisi kecil.
(mohon dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Padnngsidimpuarg 2022




HASIL ANGKET RESPON SISWA

No Nama Skor

Ana Serimawati Simamora

Andika Ariansa Simamora

Adelia Ramadani Harahap

Abdi Harahap

Anugerah Harahap

Aghi Alputra Harahap

Dona Pertiwi Siregar

XN |0~ W

Dedi Dayanti Siregar

9. | Haikal Siagian

10. | Hennira Simamora

11. | Masrani Hasibuan

12. | May Insan Rambe

13. | Melda Reanti

14. | Mona Lisa Harahap

15. | Muara Randi Siregar

16. | Pajar Marito Siagiaan

17. | Reni Puspa

18. | Rifki Pratama Harahap

19. | Rasti Hayati Simamora

20. | Robiyah Harahap

21. | Sinta Zahira Rambe

22. | Sri Rahayu Pitrah Harahap

23. | Suprijan Harahap

24. | Siti Rahma Harahap

25. | Wendi Kurniawan Siregar

Jumlah

Skor ideal

Skor Setiap Aspek

Skor Total

Persentase item 98, 197,192,194, | 97,93, |96, |96, | 96 | 97,
4 6 8 4 6 6 8 8 % 6
% | % | % | % | % | % | % | % %

Persentase Aspek

Persentase Keseluruhan

Sangat Praktis
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